BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.! Agar bisa mendapatkan data
yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah, maka dibutuhkan metode yang sesuai
dan sistematis supaya mempermudah peneliti dalam melaksanakan peneliannya.
Berhasil tidaknya suatu peneitian banyak tergantung pada tepat tidaknya di dalam
memilih suatu metode penelitian tersebut. Oleh karna itu metode penelitian
merupakan suatu bagian yang sangat penting dalam melaksanakan penelitian.

Dalam metode penelitian ini akan menguraikan variable penelitian, populasi
dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, pengujian

instrument pengumpulan data, dan analisis data.

A. Jenis Penelitian
Jenis-jenis penelitian dapat dikelompokan menurut bidang, tujuan,
metode, tingkat eksplanasi, dan menurut jenis data dan analisis. Dalam
rancangan penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif,
yaitu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data-data lengkap

yang berupa angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa

' Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010) ,h.3 73
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yang ingin kita ketahui.” Angka-angka dalam penelitian ini diperoleh dari
hasil pengukuran tes hasil belajar siswa, sehingga dapat diketahui prestasi

belajar siswa setelah diterapkan metode demonstrasi dalam pembelajaran.

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Istilah variabel merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan dalam
setiap jenis penelitian. Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya.’

Berdasarkan dengan judul penelitian yang peneliti lakukan, Efektivitas
Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pada Siswa
SMPLB/C AKW Kumara II Surabaya, maka dapat diketahui variabel-
variabelnya sebagai berikut :

1. Variabel pemberian Metode Demonstrasi dalam pembelajaran

Variabel ini disebut dengan variabel bebas (independent) karena variabel

ini merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab

perubahan pada variabel terikat (dependent). Selanjutnya diberi notasi
dengan huruf (X). Adapun indikator variabel X sebagai berikut : -

a) Teknik-teknik dalam pemberian Metode Demonstrasi

? Margono, Metodeologi pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 105
* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010) ,h.60
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b) Langkah-langkah pemberian Metode Demonstrasi
2. Variabel Prestasi Belajar PAI

Variabel ini disebut dengan variabel terikat (dependent) karena merupakan
variabel yang dipengaruhi adanya variabel bebas, yaitu variabel
pemberian reward dalam pembelajaran. Selanjutnya variabel ini diberi
notasi dengan huruf (Y). Adapun indikator variabel Y sebagai berikut :

a) Siswa aktif dalam pembelajaran

b) Mampu menyelesaikan tugas dengan baik

c) Peningkatan prestasi

C. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek/obyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*

Menurut Suharsini Arikunto populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian. Populasi dibatasi sejumlah penduduk atau individu yang paling
sedikit mempunyai sifat yang sama.’

Sedang menurut Arif Furchan bahwa: "Kelompok lebih besar yang

menjadi sasaran generalisasi tersebut disebut populasi. Populasi dirumuskan

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010) ,h.117

> Subarsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h.130



76

sebagai semua kelompok orang, kejadian, suatu obyek yang dirumuskan
secara jelas.

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa populasi
adalah seluruh individu yang akan diteliti atau menjadi obyek penelitian.
Dalam penelitian, peneliti bisa memilih menggunakan penelitian populasi,
yaitu meneliti seluruh dari keseluruhan obyek.

Atau memilih menggunakan penelitian sampel, Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
polulasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti
dapat munggunakan sampel yang diambil dari populasi itu® Jadi
penelitimeneliti seleuruh populasi yang diambil sebagai sampel, tetapi sampel
yang diambil juga harus representatif (mewakili) dari keseluruhan populasi.

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah seluruh
siswa kelas VII dan VIII di SMPLB/C AKW Kumara II Surabaya yang
berjumlah 15 orang. Keterbatasan siswa ini dikarenakan adanya ketetapan
bahwa jumlah siswa SLB dalam satu kelas tidak bolaeh lebih dari 10 anak.
Sedangkan kelas IX tidak diikutkan dalam penelitian ini karena adanya
persiapan untuk ujian nasional sehingga mereka lebih focus pada pelajaran

UNAS. Peneliti mengambil seluruh populasi sebagai obyek penelitian karena

% Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), h.118
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populasi berjumlah kurang dari 100 orang, karena menurut Suharsimi

Arikunto bahwa jika subyek kurang dari 100 siswa maka lebih baik diambil

semua sebagai penelitian populasi.’

D. Sumber dan Jenis Data

1. Sumber Data

a)

b)

Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut
juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date.
Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya
secara langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data primer antara lain observasi, wawancara,
angket.

Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai
tangan kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai
sumber seperti buku, inajalah, artikel, internet ang berhubungan

dengan topik pembahasan skripsi.

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka Cipta,

1998),h.115



2.

78

Jenis Data
Data merupakan bahan baku informasi. Data penelitian pada dasarnya
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu data kuantitatif dan data
kualitatif. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti membutuhkan dua
jenis data, yaitu :
a) Data kuantitatif
Yaitu data yang dapat diukur dan dihitung secara langsung dengan
kata lain data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka, adapun
yang termasuk data kuantitatif dalam penelitian ini adalah:
1) Jumlah tenaga pendidik
2) Jumlah siswa
3) Hasil tes
4) Dan sebagainya yang berhubungan dengan angka
b) Data kualitatif
Yang dimaksud data kualitatif adalah data yang tidak berupa angka.®
Data kualitatif ini dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian. Dalam
hal ini data yang termasuk data kualitatif adalah gambaran umum

sekolah.

E. Teknik Pengumpulan Data

% Suprapto, Metodologi Riset dan Aplikasi Dalam Pemasaran, (Jakarta: Rineka Cipta,

1999),h.75
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Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Teknik pengumpulan data adalah cara atau teknik
yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data atau informasi yang
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan kenyataannya.

Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini
adalah: .

1. Teknik observasi

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan
secara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai
fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam
situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.” Sedang menurut
Winamo Surakhmad, dalam metode observasi ini teknik
pengumpulan data dimana penyelidik mengadakan pengamatan
secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subyek yang
diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan dalam situasi buatan

yang khusus diadakan.'

Metode ini penulis gunakan untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan proses penerapan
Metode Demonstrasi dalam mata pelajaran pendidikan agama

islam di kelas.

2. Teknik interview (wawancara)

® Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010),h.153
' Winamno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah, (Bandung: Tarsito, 1990), h.62
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Adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapatkan keterangan responden melalui percakapan langsung
dan berhadapan. Wawancara atau interview adalah proses untuk
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
responden/orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara.'' Wawancara yang
peneliti lakukan adalah wawancara tidak terstruktur.

Teknik Tes

Untuk  mengetahui  keefektifan suatu metode dalam
kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisa data. Untuk
menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase ketuntasan
belajar sebagai perwujudan dari adanya peningkatan prestasi
belajar siswa setelah proses pembelajaran setiap, maka dilakukan
evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran.

Teknik angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan

tertulis kepada respnden untuk dijawabnya.'”?  Peneliti

h.133

* Burhan Bugin, Metode Penelitian Sosial, (Surabaya : Airlangga University Press, 2001),

' Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D

(Bandung: Alfabeta, 2010) ,h.199
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menggunakan angket secara secara langsung dengan tipe terbuka
dan tertutup, agar para responden tidak bosan ketika mengisi
angket. Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi respon atau
komentar siswa terhadap pemberian Metode Demonstrasi dalam
pembelajaran pendidikan agama islam dan untuk mengetahui
Prestasi Belajar siswa.
5. Teknik dokumentasi
Dokumentasi artinya catatan, surat atau bukti. Metode ini
untuk mengumpulkan data-data berupa catatan-catatan, surat dan
foto, gambar dan lain-lain. Menurut Sanapiah Faisal, metode
dokumenter adalah: "Informasi berupa buku-buku tertulis atau
catatan, pada metode ini petugas data tinggal mentransfer bahan-
bahan tertulis yang relevan pada lembaran-lembaran isian
yang telah disiapkan, untuk itu merekam sebagainya apa
adanya”."” Metode ini digunakan untuk mendapatkan data
tentang siswa, guru, karyawan yang berhubungan dengan obyek

penelitian.

F. Pengujian Instrumen Penelitian

Untuk mengukur variabel penelitian maka diperlukan instrumen

13 Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasi, 1982), h.133
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penelitian, karena instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati. Instrument penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes tertulis yang dibuat
berdasarkan materi yang telah diberikan.

Soal tes’ dan angket dapat diujikan keabsahannya dengan melakukan:

1. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata “validity” yang artinya sejauhmana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Jika validitasnya tinggi maka
instrumen itu dinyatakan valid, sedangkan jika validitasnya rendah maka
instrumen tersebut kurang kevalidannya.

Sebuah instrumen dinyatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan. Sebuah instrumen dinyatakan valid apabila dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak

menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud."*

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h.160
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Untuk menguji validitas, digunakan rumus korelasi product moment
yang menghitung korelasi antar skor item dengan skor total. Adapun

rumus korelasi product moment sebagai berikut: '’

. = NZxy-ZX)(IY)
o WEIx2-Cy NN Iy 20y 2))

Keterangan :

Ixy= Koefisien korelasi

N= Jumlah responden

X=Skor Item X

Y= Skor Item Y

Data diolah dengan bantuan program SPSS for Windows release 16.0

dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran

2. Uji Reabilitas
Realibilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu
instrumen. Realibilitas berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu tes
teliti dan dapat dipercaya sesuai dengan kritria yang telah ditetapkan.
Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama
bila diteskan pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang

berbeda.'® Realibilitas tes perlu, tetapi tidak memadai sebagai syarat

% Suharsimi Arikunto, Ibid, h.170
16 Zaenal arifin, Evaluasi Pemblajaran. (Bandung: PT .Remaja Rosdakarya , 2010),h. 258.
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validitas tes. Agar supaya tes valid, maka dia harus reliabel. Namun
demikian tes yang reliabel belum tentu valid.

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui adanya konsistensi alat
ukur dalam penggunaannya, atau dengan kata lain alat ukur tersebut
mempunyai hasil yang konsisten apabila digunakan berkali-kali pada
waktu yang berbeda. Pengujian Cronbach Alpha digunakan untuk menguji
tingkat keandalan (reliability) dari masing-masing angket variabel. Rumus

yang digunakan untuk mencari nilai reabilitas instrument adalah alpha.

mai= [(k_}:-;) (1 - %;)]

Keterangan :

. = reabilitas instrument

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
1 = jumlah varians butir

6%t = varians total

Syarat instrument dikatakan reliabel jika nilai alpha Cronbach (o)
lebih besar dari alpha minimal 0,6. Jika koefisien reliabilitas > alpha 0,6 maka
instrument dinyatakan reliabel, dan koefisien reliabilitas < alpha 0,6 maka

instrument dinyatakan tidak reliable. Atau jika nilai Alpha Cronbach semakin



85

mendekati 1 mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi pula konsistensi
internal reliabilitasnya.'’
. Analisis Data
Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi
informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan
mudah dipahami. Jadi data-data yang berkaitan dengan kegiatan penelitian
sudah kita peroleh itu digodok dan diolah sedemikian rupa agar bisa dipahami
dan bisa menjawab semua pertanyaan tentang masalah yang sedang diteliti.
Dalam penelitian ini peneliti ingin mencari jawaban tentang
Efektivitas metode demonstrasi dalam meningkatkan prestasi belajar
pendidikan agama islam pada siswa SMPLB AKW Kumara II Surabaya.
Subyek penelitian adalah siswa yang memiliki IQ dibawah rata-rata, sehingga
pengujian yang dapat dilakukan hanya dengan pengujian sederhana yaitu
dengan melihat data hasil tes siswa. Maka hipotesis yang sudah peneliti
sampaikan perlu diuji kebenarannya dengan menggunakan pengolahan data
kuantitatif maupun kualitatif.
1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk membaca data

atau menggambarkan data agar lebih mudah dipahamai. Teknik ini

digunakan untuk mendeskripsikan tentang metode demonstrasi dan

prestasi belajar dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi.

17 Sugiyono. Metode Penelitian Administrasi .(Bandung: Alfabeta, 2007),h.137
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Rumus yang digunakan untuk mempresentasikan besarnya nilai

frekuensi adalah sebagai berikut:

P=F x 100%
N
Keterangan: F = Frekuensi yang dicari prosentasinya
N = Jumlah frekuennsi atau banyaknya individu
P = Angket prosentasi
Adapun untuk pemberian nilai pada jawaban soal, penulis
memberikan ketentuan sebagai berikut:
a. Untuk jawaban yang benar memperoleh nilai 1
b. Untuk jawaban yang salah menperoleh nilai 0
Dan untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase

penelitian sebagai berikut:

a. 75%-100% : Tergolong baik
b. 50%-75% : Tergolong cukup
c. 20%-50% : Tergolong kurang

d. Kurang dari 20% : Tergolong tidak baik

2. Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar adalah pengukuran tingkat keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran dengan ketetapan telah melampaui criteria

ketuntasan minimal. Menurut Trianto, untuk menghitung persentase
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ketuntasan belajar secara individual digunakan rumus sebagai berikut'®.

o B e 1 GEE G
KHE %xlﬂ‘@” Y

Keterangan:
KB  =Ketuntasan Belajar
T = Jumlah skor yang diperoleh siswa
Tt = Jumlah skor total

Sedangkan untuk menghitung persentase ketuntasan belajar

secara klasikal dapat digunakan rumus sebagai berikut.'®

7= Lrtsva e 7sia/or
Lsswa

®x100%

Dari hasil prosentase dapat diketahui efektivitas penggunaan
metode demonstrasi terhadap prestasi belajar dengan melihat banyaknya
siswa yang tuntas dalam pembelajaran yang diberikan dengan
menggunakan metode demonstrasi. Ketuntasan diukur dari pencapaian

nilai setelah tes siklus diberikan.

% Triantoro 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif. Jakarta:
Kencana. Hal: 241
1 Arikunto, Suharsimi. 2001. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi. Hal: 33



